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PENDAHULUAN

A.KonteksPenelitian

Beragam perbedaan di Indonesia ini pada umumnya

sangatlahluas,perbedaantidakhanyabisadilihatdarisegifisik

sajaakantetapi banyakperbedaanyang perludiketahuiyakni

perbedaan agama,suku,ras dan budaya. Dan dalam segi

perbedaanharusadarasasalingmenghargaisalingtoleransiatas

perbedaanyangsatudenganyanglainmakadariituIndonesia

mempunyaisimbolBhinekaTunggalIkayangartinyaberbeda-beda

akantetapsatu.DanjugadisebutsebagainegaraNKRI(Negara

Kesatuan Republik Indonesia).Dalam perbedaan Budaya dan

Tradisi pada khususnya,dalam setiap daerah di Indonesia

mempunyaicara tersendiridalam melestarikankebudayaanserta

tradisinya.DiMadurapadakhususnyaterdapatbanyakTradisiyang

sampaisaat inimasih dilestarikan keberadaannya.Dan ada

perkembangandarimasakemasadalam seginiatsertatata cara

pelaksanaannya.DansebagaimasyarakatMadurasendiriharustau

serta bisamemahamibudaya serta tradisiyang ada,karnaitu

termasuksalahsatuhalyangpentinguntukkitadalam bersosial.

Pulau Madura merupakan Etnik Madura yang berbeda

denganEtnikLainnyayangmempunyaiperlengkapanEtniklengkap

sepertihalnyadalam segiPenulisan,Bahasa,adatistiadat,budaya



serta tradisidan lain-lain.Pantas saja jika Madura dikatakan

sebagaipulau yang unik.Dan adanya berbagaietnik lengkap

tersebuttidakheranjikamenyebabkanorangMaduratermasuk

jajaransukubangsayangmemangsudah
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berbudaya,maka dariitu kehidupan masyarakatMadura telah

mengikutitatacarabudayayangtelahdibudayakansecaraturun-

temurun darigenerasike generasisepertitata krama yang

berkomunikasi.

“PilarutamadinamisasikehidupanmasyarakatPedesaan
adalah Kebudayaan (Culture). Bangunan kemanusiaan-
sosialis bergerak dalam irama budaya yang diciptakan,
dikembangkan,diruwatdandirawatdengansangatketat.
Energykebudayaanmemancarlepas,menjadinafas-nafas
darah,danmarwahsemuaelemenmasyarakatdikawasan
pedalaman. Mereka hidup dalam batasan kebudayaan
mereka.Batasankebudayaaninitidakbebasnilai.Sehingga,
setiaptahapankebudayaanyangadamelaluiseleksirasa
kemanusiaandansemesta.”1

SalahsatuTradisiyangmasihdijagakelestariannyahingga

saatiniyakniTradisiPeletBetthengataubisadisebutjugadengan

PeletKandhung,menjadihalyangasingjikasebutandaritradisiini

diceritakankepadamasyarakatyangdiluarMadurakarenamemang

tradisiinisedikitbanyakberkembangpesatdiMadurakhususnyadi

Masyarakat Pedesaan di kota Pamekasan. Tradisi Pelet

Betthengmerupakan ritualyang dilakukan seorang calon ibu di

kehamilananakpertamanyapadausiakandungan7bulan.Yang

biasanyajikadiluarMadurahanyadilaksanakandenganpengajian

dankhatamansajaakanberbedahalnyadenganTradisiyangadadi

Madurayaknijugadisertaidengansiramanairkembangkepada

sang calonibu,dantidakhanyaitusajapadasaatmelakukan

siramanairkembangtersebutcalonibudianjurkanuntukmenutupi

1ZaiturRahem,“TelaahIslamicStudiesatasTradisiPeletBetthengMasyarakatDesa
PajudanDalemandanRombasanSumenepMadura.”Akademika,XII(Juni,2017),33.
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sebagiantubuhnyadengankainputihataukainkafandanjugasang

ibudisuruhuntukmemegang2kelapagadingyangadatulisan

arabnya yang berisikan simboldoa dan juga memegang ayam

jantanyangmasihmuda,dipegangnyaolehsangibudiarahkan

sertadiluruskandidepanperutnya.Danyangmenyiram sangibu

dengan airkembang yaknidaripihak keluarganya dimulaidari

suami,orangtuanyasertamertuanyadankeluargayanglainnya.

Dan diakhirnantisang calon ibu harus menginjak telurdan

tempurungsecarabersamaandikakikiridankakikanan.

Dalam pelaksanaanTradisitersebuttidaklepasdarisimbol-

simbolnilaikeislamanyangterdapatyakniterdapatbanyakdoa

serta selamatan khususnya pada sang calon bayiyang berada

dalam kandunganibunyamenjadianakyangsholeh/sholehahserta

menjadianakyangmembanggakanorangtuadananakyangpatuh

akanagamadantidakhanyaitusajadoayangdipanjatkanjuga

terdapatdoa semoga sang ibu bisa melahirkan anak bayinya

denganselamatdanmudah.Dantradisiiniberkembangdariwaktu

kewaktudarimasakemasadanterdapatperubahandalam segi

pelaksanaannya perubahan atau lebih kepeda diperbaiki

disesuaikandenganSyariatIslam tersendiri.Dalam pelaksanaan

TradisiPeletBhettengdisiapkan2kelapagadingyangbertuliskan

Arabdenganartidantujuansemogasianakkelakpandaimengaji

danmemilikiilmuagamayangmumpuni.Danjugaterdapatayam

yangberbunyiKeyokdanjugabisaterbang,halinimerupakandoa
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agarkelakanakyangakandilahirkantumbuhmenjadianakyang

tangkas.Dan pada pagiharisebelum pelaksanaan diadakan

khatamanyangdikhususkanpadasangibudancalonbayinyadan

juga selamatan dengan membagikan makanan kepada para

tetangga serta dimalam harinya setelah pelaksanaan Pelet

BhettengtersebutdiadakanpengajianbersamasertamengajiSurat

Yusufdan juga SuratMaryam bersama dan diundangnya para

sesepuhsertatetangga.

“Saatusia kehamilan sudah memasukitujuh bulan dan
kehamilantersebutmerupakananakpertama,makaakan
dilakukanPeletbetthengatauPeletkandhung,yangpertama
kalidilakukan adalah,mengumpulkan peralatan yang
dibutuhkan,seperticawansebagaitempatairbunga.Bunga
yangdiperlukanbermacam-macam.Dalam bahasaMadura
bunga tersebutdikenaldengan namakembhang bhabur.
Bunga tersebut kemudian dicampur dengan air dan
diletakkankedalam cawan.Airbungatersebutdinamakan
aengkomkoman.Peralatanlainnyaadalahduabuahnyeyor
ghadding (kelapa gading)yang tidak terlalu tua.Kelapa
gading inikemudian dibawa kepada keyae (kiai),kelapa
tersebuttidakakandigambariwayangtetapihanyaditulisi
denganalphabet”2

Berangkatdaripermasalahantersebutmakapenelititertarik

untukmenelitidanmengangkatdalam bentuktulisandenganjudul

AnalisisNilai-nilaiKeislamandalam TradisiPeletBetthengatau

Pelet Kandhung di Desa Batukerbuy, Kecamatan Pasean,

KabupatenPamekasan.

B.FokusPenelitian

2A.SulaimanSadik,MemahamiJatidiri,budaya,danKearifanLokalMadura(JawaTimur:
KDT,2014),hlm.,58-59
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Adapunfokusyangdapatdiajukandalam penelitianini,maka

fokuspenelitiannyaadalah:

1.BagaimanaTahapanritualPelaksanaanTradisiPeletBhettengdi

Desa Kaduara Batukerbuy Kecamatan Pasean Kabupaten

Pamekasan.

2.Bagaimananilai-nilaikeislamandalam TradisiPeletBhettengdi

DesaBatukerbuyKecamatanPaseanKabupatenPamekasan.

C.TujuanPenelitian

Adapuntujuanyangingindicapaidalam penelitianiniadalah

untuk memperoleh jawaban yang kongkritdan akuratsebagai

berikut:

1.MendeskripsikanTahapanritualtradisiPeletBhettengdiDesa

BatukerbuyKecamatanPaseanKabupatenPamekasan.

2.Mendeskripsikan nilai-nilai keislaman dalam tradisi Pelet

Bhetteng diDesaBatukerbuyKecamatan Pasean Kabupaten

Pamekasan.

D.KegunaanPenelitian

Adapun secara praktishasilpenelitian inidapatbermanfaat

beberapakalanganantaralain:
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1.KegunaanIlmiah

a.KegunaanBagiPeneliti

1)Hasilpenelitianinidiharapkansebagaibekalkepadakami

sebagaipendidikdimasayangakandatang,danuntuk

menambahpengetahuandanpengalaman

2)Hasilpenelitian iniberfungsisebagaipengembangan

kemampuandanpenalaranberfikir,disampingsebagai

studidiInstitutAgamaIslam NegeriMadura.

3)Untukbisaterlaksananyatugasakhir

b.KegunaanBagiInstitusi

Sebagaipenambahan perbendaharaan karya tulis ilmiah

sehinggadapatdijadikansebagaiperbandingandanrujukan

padapenelitianselanjutnya.

2.KegunaanSosial

a.BagiMasyarakat

Hasilpenelitianinidapatbergunasebagaibahanmasukan

tentangpentingnyadalam mengupayakanmempertahankan

nilai-nilaikeislamandalam tradisiPeletBhettengagarbisa

terlaksanasecaraOptimalsesuaiSyariatislam

E.DefinisiIstilah
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1.Nilai-nilaiKeislaman

“ Nilai merupakan sesuatu yang abstrak, ideal, dan

menyangkutpersoalankeyakinanterhadapyangdikehendaki,

danmemberikancorakpadapolapikiran,perasaan,danperilaku.

Dengan demikian,untukmelacaksebuah nilaiharusmelalui

sebuahpemaknaanterhadapkenyataanlainberupatindakan,

tingkahlaku,polapikir,dansikapseseorangatausekelompok

orang.”3

“istilahagamaberasaldaribahasasansekerta yangsama

artinyadengan“peraturan”.Namun,dalam bahasakitaadajuga

yangmengatakanbahwakalimatagamaberasaldaribahasa

sansekertayangterdiridariduasuku,yaitusukukata“a”yang

berarti“tidak”dan“gama”yangberarti“kacau”.Jadi,apabila

disatukansukukata“a”dan“gama”,makaagamaberarti“tidak

kacau”.“4

“hakikatnilaidalam Islam itumerupakansuatuyangdapat

mendatangkanmanfaatbagikehidupanmanusia,alam,serta

mendapatkankeridhaandariAllahSWT.Yangdapatdijabarkan

denganluasdalam konteksIslam.Penempatanposisiposisi

nilaitertinggiadalahdariTuhan,jugadianutolehkaum filosofis

3SamhiMuawanDjamal,“PenerapanNilai-NilaiAjaranIslam Dalam Kehidupan
MasyarakatDiDesaGaruntunganKecamatanKindangKabupatenBulukumba”.
Adabiyah,2(2017),169.
4Ibid.
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idealistentangadanyahirarkinilai.”5

2.PeletBhetteng

“IstilahPeletBhettengsendiriberasaldaribahasaMadura

yang secara harfiah mempunyaiartipijatkandungan.Di

kalanganmasyarakatMaduratradisiinijugaseringdikenal

dengansebutanPeletKandhungatauPeretKandungatau

Salameddhen Kandhungan. Sebenarnya upacara Pelet

Bettenginimiripdengantradisiyangbiasadilaksanakanoleh

beberapatempatdinusantaraketikamasakehamilantelah

mencapaiusai7bulan.tapisepertihalnyapepatahlama

yang berbunyilain lubuk lain belalang.Maka meskipun

upacarainisama-samadilakukanolehorangyangsedang

hamil,tapitentu saja cara dan prosesiyang dilakukan

berbeda-beda.”6

F.KajianTerdahulu

a.PenelitianyangdilakukanolehIdaYusriyanidenganjudul“Nilai-

nilaiFilosofisdalam RitualPeretKandungdiDesaTamidung,

Batang-Batang,Sumenep”.Persamaannyaadalahdarivariabel

X nya yang sama-sama menelititentang Peret Kandung

sedangkandalam segiperbedaannyajikadiproposalpeneliti

membahastentangnilai-nilaikeislamanyangadadalam tradisi

5AdeImeldaFrimayanti,“ImplementasiPendidikanNilaidalam PendidikanagamaIslam
.”Al-Tadzakiyyah,II(2017),236.

6Buhori,“Islam danTradisiLokaldiNusantara.”Al-Maslahah.2(Oktober,2017),236-
237.
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PeletBetthengatauPeletKandhungsedangkandiSkripsiyang

disusun oleh Ida Yusriyanidisinimenelititentang nilai-nilai

Filosofisdalam RitualPeretKandung.

b.PenelitianyangdilakukanolehAfirotulHairiyahFariddengan

judul“PemakaianIstilah-istilahdalam UpacaraPeletKandung

padaMasyarakatMaduradiKecamatanSilo,KabupatenJember,

Kajian Etnolingustik ”. persamaannya adalah dari segi

penelitiannyayaknisama-samamenelititentangPeletKandung

yang menjadi fokus penelitiannya, sedangkan dari segi

perbedaannya yaknidalam proposalyang akan ditelitioleh

penelitimenelitiyaknidarivariabelXnyayangmemfokuskan

padanilai-nilaikeislamansedangkandalam skripsiyangdisusun

olehAfirotulHairiyahFaridmemfokuskanVariabelXnyapada

PemakaianIstilah-istilahdalam UpacaraPeletKandung.

c.PenelitianyangdilakukanolehMuhammadJadiddenganjudul

“ Internalisasi Nilai-nilai Keislaman dalam Pembelajaran

PendidikanAgamaIslam KelasVIIIdiSMPITAlam NurulIslam

Sleman”.persamaannyaadalahdiVariabelXnyayangmenjadi

fokus Penelitiannya yakni melalui Nilai-nilai Keislaman,

sedangkan dariPerbedaannya adalah yang menjadiObjek

penelitiandiSkripsiyangditelitiolehMuhammadJadidlebih

fokusdalam PembelajaranPAIdidalam kelasVIIIdiLembaga

SMPsedangkandiproposalyangakanditelitiolehpenelitidisini

lebihfokusobjekpenelitiannyapadaTradisiPeletBhettengatau
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PeletKandhungdalam suatumasyarakatdesatertentu
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